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ABSTRAK 
 

Zakat adalah ibadah mâliyah ijtimâ’iyah yang berdimensi vertikal kepada 
Allah dan horizontal kepada sesama manusia. Seiring berkembangnya zaman, maka 
semakin kompleks aturan-aturan yang belum pernah dibahas dalam literatur fikih 
klasik, salah satunya adalah zakat perusahaan, sehingga muncul pertanyaan apakah 
perusahaan dikenakan kewajiban membayar zakat?  

Selama ini zakat hanya dikenakan pada individu muslim, bukan atas nama 
kelompok atau perusahaan. Akan tetapi, Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-
DT) Yogyakarta adalah salah satu LAZIS yang mengelola zakat perusahaan, padahal 
masuknya perusahaan sebagai subyek zakat masih menjadi perdebatan di antara para 
ulama karena di takutkan akan terjadi zakat ganda jika perusahaan masuk dalam 
subyek zakat. Selain itu tidak ada nash yang secara pasti menunjukkan adanya zakat 
perusahaan. Oleh karena itu perlu kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui 
landasan dan metode penetapan hukum atas zakat perusahaan.  

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep penetapan zakat 
perusahaan di DPU-DT Yogyakarta terhadap zakat perusahaan. Jenis penelitian ini 
adalah field research, dengan tekhnik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi, sifat penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Adapun 
analisis data yang digunakan adalah kualitatif serta menggunakan pendekatan yuridis 
dan filosofis.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa Dalam menetapkan 
perusahaan sebagai muzakki serta sebagai salah satu sumber zakat, DPU-DT 
Yogyakarta menggunakan dalil-dalil umum yang memerintahkan untuk menunaikan 
zakat. Selain dari dalil umum, DPU-DT Yogyakarta juga menggunakan metode qiyas 
sebagai dasar pengambilan hukumnya. Qiyas disini bersandarkan pada sebuah hadis 
tentang zakat perkongsian binatang ternak karena mempunyai ‘illat  “suatu usaha 
ekonomi yang dikerjakan secara bersama/patungan”. Selain dengan zakat 
perkongsian binatang ternak zakat perusahaan juga bisa dianalogikan (diqiyaskan) 
dengan zakat perdagangan, karena ‘illatnya adalah “usaha  untuk mencari keuntungan 
dari hasil jual-beli barang atau jasa”.  

Metode yang dipakai DPU-DT Yogyakarta dalam menganalogikan zakat 
perusahaan dengan zakat perkongsian binatang ternak sudah benar, karena telah 
memenuhi beberapa rukum qiyas yaitu al-ashlu (pokok) dalam hal ini adalah zakat 
perkongsian binatang ternak, yang memiliki hukum ashl termasuk salah satu subyek 
zakat dan juga sebagai sumber zakat, kemudian zakat perusahaan sebagai al-far’u 
(cabang) dan al-‘illatnya adalah usaha yang dikerjakan secara berkelompok/patungan. 

 v



PERSEMBAHAN 
 

  علما زدنى رب وقل
{Dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."} 

 
 

Sebuah karya, setetes pena di tengah-tengah samudera karya Tuhan ini kupersembahakan : 
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senandung do’a, menebar cinta-kasihnya demi kebahagia & kedamaian anaknya. 

Untuk Ayahanda M. Judan atas segala curahan pengorbanan 

 yang tak bersyarat dan tak berakhir. Semoga saya bisa mewujudkan cit-citamu. 
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Amin. 
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MOTTO 
 

ومن يتوكّل , ويرزقه من حيث لايحتسب. ومن يتّق االله يجعل له مخرجا... 

.قد جعل االله لكلّ شئ قدرا, هإن االله با لغ امر, على االله فهو حسبه  

“....barang siapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rizqi dari arah yang tiada disangka-

sangka, Dan barang siapa yang bertawakkal niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluannya), Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan  

(yang dikehendaki)Nya, Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi tiap-tiap urusan” (QS.At-Talaq : 2-3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Takut akan kesalahan adalah kesalahan kembali” 
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KATA PENGANTAR 
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Hanya puji syukur yang pantas terucap atas segala ni’mat dan karunia-Nya 

yang tak terhitung dan tak terhingga, sehingga karya skripsi yang berjudul 

“Perusahaan Sebagai Muzakki (Studi Di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 

Yogyakarta)” ini bisa terselesaikan di antara samudra ilmu yang ada di alam semesta. 

Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan pada Nabi junjungan Muhammad 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

 Islam hadir di dunia sebagai agama rahmatan lil ‘alamin salah satu 

misi yang dibawa yaitu keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani serta 

seimbang dalam hubungan antara sesama manusia dan hubungan dengan Allah 

Ta’ala. yang biasa disebut dengan h}ablu minallâh wa h}ablu minannâs.1 Salah satu 

konsep keseimbangan ini teraktualisasikan dalam konsep zakat. 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang diwajibkan atas orang Islam 

serta sebagai penyangga tegaknya Islam yang berkaitan dengan ekonomi 

keuangan dan kemasyarakatan (mâliyah ijtimâ’iyah)2 tentunya tidak terlepas dari 

permasalahan-permasalahan yang sangat kompleks, terlebih lagi pada zaman 

modern sekarang ini banyak timbul permasalahan mengenai zakat yang perlu 

segera ditemukan dasar hukumnya secara pasti. Hal tersebut dikareakan adanya 

perkembangan berbagai usaha manusia dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari  

dengan kegiatan ekonomi modern yang banyak sekali model dan sistem 

ekonominya. Salah satunya adalah perusahaan. 

                                                      

1 Ali-Imran (3) : 112. 
 
2 Zakat sebagai ibadah mâliyah ijtimâ’iyah memiliki posisi yang sangat penting jika dilihat dari 

sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Lihat Dididn Hafiduddin, Zakat 
Dalam Perekonomian Modern, cet.ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) hlm. 1.   
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Oleh karena itu, muncul masalah-masalah baru yang belum diatur di 

dalam literatur fikih klasik, sehingga pemikir Islam modern mulai menggali 

aturan-aturan baru dengan bersandar pada dalil-dalil yang umum. Salah satu 

permasalahan yang muncul yaitu, apakah perusahaan dikenakan kewajiban 

membayar zakat? 

Menurut para ulama klasik subyek zakat atau muzakki secara umum 

diterangkan bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang muslim dewasa yang 

waras, merdeka dan memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat-

syarat tertentu pula,3 bukan badan/serikat/perusahaan. Selain itu juga, zakat atas 

nama serikat/perusahaan ditakutkan akan terjadi zakat ganda, karena individu 

sebetulnya telah mengeluarkan zakat atas harta yang dimiliki, kemudian 

perusahaan yang dimiliki oleh individu itu mengeluarkan zakat penghasilan. 

Salah satu lembaga zakat yang telah menerapkan konsep zakat perusahaan 

adalah Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT) Yogyakarta. Lembaga 

zakat yang berdiri mulai tahun 2006 ini merupakan salah satu dari delapan cabang 

lembaga pengelola zakat dari DPU-DT se-Indonesia yang berpusat di Bandung.   

                                                      

3 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk, cet.ke-6 (Jakarta: PT.Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2002.) hlm. 96. 
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Ada beberapa perusahaan yang memepercayakan harta zakatnya 

disalurkan melalui DPU-DT Yogyakarta, diantaranya : FIF Syari’ah, Hotel Ibis, 

As-Sakinah, NQS (Niaga Qolbun Salim) dan Pemella Swallayan. 4  

Penerimaan zakat perusaahaan yang dilakukan oleh lembaga DPU-DT 

Yogyakarta bersandarkan pada hadis yang bersumber dari Anas bin Malik yang 

berbunyi : 

  TP5PT.ولا يجمع بين متفرق، ولا يفرق بين مجتمع خشية الصدقة

  TP6PT. كان من خليطين فإما يتراجعان بينهما بالسويةوما

Hadis ini sebagai sandaran qiyas dalam penetapan zakat perusahaan 

dengan zakat perkongsian binatang ternak. Namun, dasar ini ditolak oleh Amir 

Syarifudin bahwasanya segala sesuatu telah ditempuh untuk mencari sandaran 

hukum zakat perusahaan, mulai dari qiyas sampai alasan demi kemaslahatan 

umum, akan tetapi tetap saja tidak ditemukan payung hukum yang kuat atas 

                                                      

4 Wawancara dengan April Purwanto, Direktur DPU-DT Yogyakarta, Notoprajan , Ngampilan, 
Yogyakarta, tanggal 10 Maret 2009. 

 
5 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab az-Zakah”, “Bab La Yujma’u Baina Mutafarriq”, 

(Beirut: Dâr al-Fikr, 2006) I : 311, hadis nomor 1450, diriwayatkan oleh Anas bin Malik. 
 
6 Ibid, hadis nomor 1451, diriwayatkan oleh Anas bin Malik. 
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wajibnya zakat perusahaan. Karena kewajiban zakat hanya dikenakan pada orang 

bukan yang diserupakan dengan orang seperti badan hukum ataupun perusahaan.7

Ikhwan Abidin Basri selaku Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) Bank 

Bukopin Syari’ah menolak perusahaan sebagai obyek wajib zakat, hal ini karena 

kewajiban zakat melekat pada diri manusia bukan barang, hal ini sebenarnya 

cukup jelas dalam al-Qur’an dan Hadis, selain itu dikenakan kewajiban zakat 

perusahaan juga akan berakibat pada zakat ganda yang dilakukan oleh orang yang 

memiliki saham, ini yang akan menimbulkan ketidak adilan dan semakin 

membebankan.8

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi 

tentang konsep zakat perusahaan yang dilakukan oleh DPU-DT Yogyakarta, 

mulai dasar hukum yang diambil, metode penetapannya, sampai pada 

penerapanya di lapangan. 

 

B. Pokok Masalah 

Bagaimana konsep penetapan Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-

DT) Yogyakarta terhadap Zakat Perusahaan? 

 

 

 

      

                                                      

7 Amir Syarifuddin, “Tidak ditemukan Dalil Tekstual Zakat Perusahaan” dalam INFOZ, Pro-
Kontra Zakat Perusahaan, edisi IX/Th III/Juni-Juli 2008. Hlm.12-13. 

 
8 Ikhwan Abidin Basri “Kewajiban Zakat Tetap Pada Individu” dalam INFOZ, Pro-Kontra Zakat 

Perusahaan, edisi IX/Th III/Juni-Juli 2008. Hlm.7. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan konsep penetapan 

Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT) Yogyakarta terhadap Zakat 

Perusahaan. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam hukum Islam khususnya dalam 

zakat. 

2. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi Badan Amil Zakat, Lembaga Amil 

Zakat dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan masalah ini . 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelusuran penyusun terhadap skripsi yang berkaitan dengan 

penelitian ini antara lain : Isrofa dalam penelitiannya menerangkan bahwa dalam 

menetapkan hadiah undian atau kuis sebagai obyek zakat, Rumah Zakat Indonesia 

DSUQ Yogyakarta menggunakan metode qiyas yaitu dengan mempersaamakan 

‘illat rikaz dengan hadiah yang sama-sama harta yang diperolehnya dengan 

mudah. Namun, dasar ini ditolak oleh peneliti karena yang digunakan adalah 

qiyas  fasid, sebab ‘llat yang digunakan bahwa harta yang didapatkannya sama-

sama dengan mudah tidak tepat karena ada beberapa hadiah yang 

mendapatkannya harus dengan usaha yang keras. Zakat hadiah bisa termasuk 
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sumber zakat yang dianalogikan dengan dua hal sekaligus yaitu  pada zakat 

pertanian dan zakat nuqud (emas, perak dan uang).9

Endah Tri Winingsih dalam penelitiannya memaparkan bahwa besarnya 

pengaruh antara variabel pemahaman muzakki (X) terhadap jumlah zakat yang 

terhimpun (Y) di Rumah Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta tergolong kuat 

yaitu sebesar 0,669, sebagai perbandingan penelitian juga dilakukan di Lazis 

Masjid Syuhada juga menyebutkan tergolong masih kuat yaitu sebesar 0,680. 

Hasilnya bahwa pemahaman muzakki tentang kewajiban menunaikan zakat maal 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap meningkatnya jumlah zakat yang 

terhimpun.10

Buku yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya : Yusuf Qardhawi 

memaparkan bahwa fungsi zakat sangat tinggi bagi kesejahteraan umat, seiring 

berkembangnya zaman, beliau mengembangkan sumber zakat yaitu zakat madu, 

zakat investasi bangunan, zakat pencarian dan profesi serta zakat saham dan 

obligasi. Dalam bukunya beliau memaparkan secar jelas dasar-dasar hukum yang 

digunakan dalam mengembangkan zakat serta mencantumkan pendapat-pendapat 

lain yang bisa sebagai pertimbangan. Selain menjelaskan subyek dan obyek zakat 
                                                      

9 Isrofa, “Studi Atas Penetapan Hadiah Undian Sebagai Obyek Zakat oleh Rumah Zakat Indonesia 
DSUQ Yogyakarta”  Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(2003).  

 
10 Endah Tri Winingsih, “Pengaruh Pemahaman Muzakki Terhadap Jumlah Zakat Yang 

Terhimpun Di rumah Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta” Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syari’ah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006). 
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beliau juga memaparkan konsep zakat dan pajak ditinjau dari persamaan dan 

perbedaan yang ada.11    

Didin Hafidhuddin menjelaskan tentang konsep perekonomian modern 

yang mana dari berkembangnya zaman dan berubahnya sistem ekonomi yang ada 

sehingga sumber zakat tidak hanya berkutat pada zakat pertanian, peternakan, 

perdagangan, emas dan perak serta harta yang terpendam, tetapi juga meliputi 

zakat profesi, perusahaan, surat-surat berharga, perdagangan mata uang (money 

changer), hal ini karena bersandarkan pada dalil umum yang ada dalam nash.12

April Purwanto mengemukakan bahwa disyari’atkannya zakat bukan 

semat-mata untuk memberikan sebagian harta yang kita miliki kepada orang-

orang yang berhak menerimanya tetapi untuk memberikan stimulus bagi kaum 

dhu’afa untuk bangkit dari kedhu’afaannya menuju kesuksesan. Serta 

memberikan gambaran secara umum tentang macam-macam jenis zakat, 

pendistribusian zakat, yang menarik beliau memaparkan tentang pengauditan 

zakat yang cukup jelas sehingga kita dapat dengan mudah menghitung harta yang 

wajib dikeluarkan zakatnya khususnya pada harta zakat yang masuk dalam 

                                                      

11 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk, cet.ke-6 (Jakarta: PT.Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2002.). 

 
12  Dididn Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, cet.ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 

2002). 
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konsep ekonomi modern. Beliau juga menjelaskan tentang baitul maal dan 

melampirkan beberapa hasil muktamar internasional.13

E. Kerangka Teoretik 

Zakat merupakan lembaga ekonomi pertama yang berbasis kerakyatan. 

Zakat juga sebagai salah satu sistem ekonomi Islam dalam menanggulangi 

kemiskinan menuju kesejahteraan yang berkeadilan. Semua ulama sepakat bahwa 

zakat hukumnya wajib bagi yang memenuhi syarat-syarat tertentu, kewajiban 

zakat pada dasarnya ditujukan kepada setiap pribadi Muslim. Dalam konteks ini, 

zakat dikenakan kepada harta yang dimiliki oleh seorang Muslim yang telah 

melewati nisabnya (batas). Itulah sebabnya setiap pribadi Muslim yang mampu 

tanpa membedakan profesinya berkewajiban menunaikan zakat. 

Persoalan kontemporer zakat muncul terkait dengan hadirnya badan usaha, 

seperti perusahaan atau perseroan terbatas (PT) yang dimiliki oleh orang Islam. 

Harta yang dimiliki oleh suatu badan usaha seperti PT secara hukum formal 

terpisah dari harta pribadi pemiliknya. Namun, secara substansial harta yang 

dimiliki oleh PT merupakan bagian dari harta pemilik. 

Jika pengenaan zakat berlandaskan pada kitab fikih klasik, maka harta 

perusahaan yang dimiliki oleh kaum Muslimin tersebut tidak akan dikenakan 

                                                      

13  April Purwanto, Zakat yang Memberdayakan Umat (Yogyakarta: Pistaza, 2007). 
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zakat. Situasi ini akan menimbulkan ketidakadilan di masyarakat.14 Hal ini 

dikarenakan zakat senantiasa dikenakan kepada harta yang dimiliki oleh petani 

atau peternak yang mewakili profesi masyarakat ekonomi lemah, sementara pada 

sisi yang lain zakat tidak dikenakan pada harta Muslimin yang ditanamkan dalam 

perusahaan yang mewakili masyarakat ekonomi atas. Atas dasar inilah ulama 

kontemporer berijtihad (berpendapat) untuk mewajibkan zakat atas perusahaan 

yang dimiliki oleh kaum Muslimin. Kewajiban zakat perusahaan hanya ditujukan 

kepada perusahaan yang dimiliki (setidaknya secara mayoritas) oleh kaum 

Muslim. Selain itu mereka juga bersandar pada dali-dalil umum atau mujmal15  

seperti : 

TP16PT...يأيهاالذين ءامنواأنفقوامن طيبت ما كسبتم ومما أخرجنا لكم من الارض

TP17PT... وتزكّيهم ا وصلّ عليهمرهمتطه قة صد خذ من أموالهم

Dalam ayat pertama di atas terdapat lafaz umum yaitu lafaz الذين. Ayat 

yang kedua menunjukan kalimat yang secara pasti dimaksudkan sebagai 
                                                      

14  Wawancara dengan April Purwanto, Direktur DPU-DT Yogyakarta, Notoprajan , Ngampilan, 
Yogyakarta, tanggal 10 Maret 2009. 

 
15 Mujmal yaitu bentuk ungkapan yang dalam maknanya tersimpan banyak ketentuan dan berbagai 

keadaan yang tidak mungkin diketahui secara pasti kecuali melalui pernyataan lain yang menjelaskan 
(mubayyin). Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, alih bahasa: Saifullah Ma’sum dkk, cet ke-10 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), hlm.190. 

   
16 Al-Baqarah (2) : 267. 
 
17  At-Taubah (9) : 103. 
 



 10

kekhususan, yaitu al-‘am yang disertai dengan qarinah yang dapat meniadakan al-

‘am kepada keumumannya dan dapat menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengannya ialah sebagian satuannya.18  

Ayat ini secara umum memerintahkan untuk menunaikan ibadah zakat 

dari segala jenis harta yang diperoleh dengan jalan yang benar, serta atas setiap 

orang mukmin baik secara individu maupun kelompok atau harta yang 

diusahakan bersama seperti dalam bentuk perusahaan, yayasan atau badan hukum. 

Berkaitan dengan ini ulama ushul menetapkan sebuah kaidah : 

TP19PTعموم العام شمولي وعموم المطلق بدلي  

Perbedaan antara al-‘am dan al-muthlaq ialah bahwa al-‘am itu 

menunjukkan tercakupnya semua satuan dari seluruh satuannya. Sedangkan al-

muthlaq menunjukkan satuan atau beberapa satuan yang menonjol, bukan kepada 

keseluruhan satuannya. 

 Menurut April Purwanto selaku Direktur DPU-DT Yogyakarta20 “Fiqih 

Islam mengakui apa yang disebut dalam hukum positif dengan badan hukum 

sebagai syakhsyiyah hukmiyah atau syakhsyiyah i’tibariyah/ ma’nawiyah atau 

mujarradah dengan mengakui keberadaannya sebagai lembaga-lembaga umum, 

                                                      

18  Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, alih bahasa Muh.Zuhri dan Ahmad Qarib, cet ke-1 
(Semarang: Dina Utama, 1994), hlm.321 dan 327. 

 
19  Idem., hlm.319. 
 
20  Wawancara dengan April Purwanto, Direktur DPU-DT Yogyakarta, Notoprajan , Ngampilan, 

Yogyakarta, tanggal 10 Maret 2009. 
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seperti yayasan, perhimpunan dan perusahaan, sebagai syakhsiyah (badan) yang 

menyerupai syakhsyiyah manusia pada segi kecakapan memiliki, mempunyai hak-

hak, menjalankan kewajiban-kewajiban, memikul tanggung jawab yang berdiri 

sendiri secara umum”. 

Kewajiban zakat perusahaan juga didukung sebuah hadis riwayat al-

Bukhari dari Anas bin Malik, bahwasanya Abu Bakar menulis surat kepadanya 

yang berisikan pesan tentang zakat binatang ternak yang di dalamnya ada unsur 

syirkah. Sebagian isi surat itu antara lain: 

  TP21PT.ولا يجمع بين متفرق، ولا يفرق بين مجتمع خشية الصدقة

  TP22PT.وما كان من خليطين فإما يتراجعان بينهما بالسوية

Meskipun hadis ini sebenarnya untuk perkongsian zakat binatang ternak, 

namun menurut April Purwanto23 bisa diterapkan sebagai dasar qiyas (analog) 

untuk perkongsian yang lain, seperti perkongsian  dalam perusahaan. Dengan 

dasar ini, maka keberadaan perusahaan sebagai wadah usaha dipandang sebagai 

                                                      

21 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab az-Zakah”, “Bab La Yujma’u Baina Mutafarriq”, 
(Beirut: Dâr al-Fikr, 2006) I : 311, hadis nomor 1450, diriwayatkan oleh Anas bin Malik. 

 
22 Ibid, hadis nomor 1451, diriwayatkan oleh Anas bin Malik. 
 
23  Wawancara dengan April Purwanto, Direktur DPU-DT Yogyakarta, Notoprajan , Ngampilan, 

Yogyakarta, tanggal 10 Maret 2009. 
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syakhsiyyah hukmiyah (badan hukum). Para individu di perusahaannya. Segala 

kewajiban ditanggung bersama dan hasil akhirpun dinikmati bersama, termasuk 

didalamnya kewajiban kepada Allah, yakni zakat harta. Zakat perusahaan 

biasanya dianalogikan (diqiyaskan) dengan zakat perdagangan, karena sama-sama 

bertujuan untuk mencari keuntungan dari hasil jual-beli barang atau jasa. 

Qiyas yaitu mempersamakan suatu kasus yang tidak ada nash hukumnya 

dengan suatu kasus yang ada hukumnya, dalam hukum yang ada nashnya, karena 

persamaan keduanya itu dalam ‘illat hukumnya.24 ‘illat adalah suatu sifat yang 

terdapat pada suatu ashl (pokok) yang menjadi dasar dari pada hukumnya dan 

dengan sifat itulah dapat diketahui adanya hukum itu pada far’u (cabang).25 Oleh 

karena itu supaya qiyas bisa dikatakan sahih maka harus memenuhi syarat dan 

rukunnya. Adapun rukun-rukun qiyas yaitu : 

1. Al-ashlu (pokok) yaitu sesuatu yang ada nash hukumnya, 

2. Al-far’u (cabang) yaitu sesuatu yang tidak ada nash hukumnya, 

3. Hukum al-ashlu yaitu hukum syara’ yang nashnya pada al-ashl, dan ia 

dimaksudkan untuk menjadi hukum pada al-far’u, 

                                                      

24 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, hlm. 66. 
 
25 Ibid., hlm.85.  
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4. Al-‘illat yaitu suatu sifat yang dijadikan dasar untuk membentuk hukum 

pokok dan berdasarkan adanya keberadaan sifat itu pada cabang, maka ia 

disamakan dengan pokoknya dari segi hukumnya.26  

Sedangkan syarat-syarat ‘illat, yaitu : 

1. Bahwa ‘illat itu haruslah berupa sifat yang jelas, artinya ia bisa dijangkau 

dengan panca indera yang lahir, 

2. Bahwa sifat itu haruslah pasti, artinya ia mempunyai arti suatu hakikat yang 

tertentu dan terbatas, yang dimungkinkan dapat dibuktikan pada cabang, 

3. Bahwa sifat itu hal yang sesuai, artinya bahwa sifat itu  menjadi tempat 

dugaan untuk mewujudkan hikmah daripada hukum, 

4. Bahwa ia merupakan suatu sifat yang memungkinkan pada ashl, maksudnya 

bahwa ia merupakan suatu sifat yang memungkinkan untuk dibuktikan pada 

sejumlah individu dan ditemukan pada selain pokok.27 

Namun qiyas juga bisa terjadi antara ashl dengan far’u karena adanya 

kemiripan di antara keduanya (syabah),  qiyas syabah yaitu mempersamakan 

furu’ dengan ashl karena adanya jami’ (alasan yang mempertemukannya) yang 

menyerupainya.28

                                                      

26 Ibid., hlm. 80. 
 
27  Ibid., hlm. 91-94. 
 
28  Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos, 1987), hlm. 204. 
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Selain itu, DPU-DT Yogyakarta juga bersandar pada hasil Muktamar 

Internasional I tentang zakat yang diselenggarakan di Kuwait pada tanggal 3 April 

198429 yang mengukuhkan adanya zakat perusahaan yang memenuhi beberapa 

hal, yaitu : 

1. Ada teks hukum yang menuntut pembayaran zakat harta-hartanya, 

2. Bila AD (anggaran dasar) & ART (anggaran rumah tangga) menyebutkan hal 

tersebut, 

3. Ada keputusan dewan direksi tentang hal tersebut, 

4. Kerelaan para deposan terhadap hal tersebut. 

DPU-DT Yogyakrta juga berpegang pada undang-undang nomor 38 tahun 

1999 tentang Pengelolaan Zakat yang menyebutkan “Zakat adalah harta yang 

wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang 

muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak. 

Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang 

berkewajiban menunaikan zakat”. 30 Dalam pasal 11 undang-undang ini 

memasukkan perusahaan sebagai salah satu sumber/obyek zakat. 

 

 

 

 

                                                      

29 April Purwanto, `Zakat yang Memberdayakan Umat (Yogyakarta: Pistaza, 2007), hlm. 134-135. 
 
30 Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (2-3).  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan atau  field research di DPU-

DT Yogyakarta yaitu data primer penelitian ini adalah data yang bersumber 

dari lapangan dan data sekundernya bersumber dari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. yaitu dengan mencoba 

menyajikan data-data mengenai obyek penelitian yang diharapkan dapat 

menggambarkan keadaan obyek penelitian yang sebenarya. Kemudian data-

data tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan yang dibutuhkan. 

Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan, memaparkan secara terperinci 

terhadap obyek penelitian kemudian menganalisanya secara cermat.  

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

a. Observasi langsung, yaitu pengumpulan data dengan jalan  pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap fenomena yang 

diselidiki. 
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b. Wawancara  yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung ataupun tidak langsung kepada 

responden berdasarkan pedoman yang telah disusun terlebih dahulu secara 

terstruktur.31 Dalam pengambilan sampel ini menggunakan metode 

Purposive sampling yaitu pegambilan sampel yang bersifat tidak acak, di 

mana sampel-sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu.32 Pada intinya mengambil data-data dari orang-orang yang 

berkompeten dalam memberikan informasi dalam penelitian ini. 

Wawancara dilakukan dengan Direktur, karena Direktur dianggap lebih 

mengetahui latar-belakang dan dasar hukum yang digunakan dalam 

penetapan perusahaan sebagai muzakki yang menjadi kajian utama dalam 

penelitian ini, untuk mengetahui cara-cara penghimpunan dana dari 

donatur maupun muzakki  maka wawancara dilakukan dengan  Manajer 

Fundrising, Manajer Pendayagunaan untuk mengetahui pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat seperti apa. Sedangkan dengan Divisi Pelayanan 

untuk mengetahui seluk-beluk atas Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 

(DPU-DT) Yogyakarta. 

                                                      

31 Wawancara ini disebut dengan wawancara berstruktur dimana pewawancara menggunakan 
(mempersiapkan) daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai pedoman saat melakukan wawacara. Lihat 
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi  Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, cet.ke-1 (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2002), hlm. 85. 

   
32 Ida Bagoes M dan Kasto, “Penentuan Sampel” dalam Masri Singarimbun dan Sofian Efendi 

(ed.), Metode Penelitian Survai, cet. Ke-2  (Jakarta: LP3ES, 1995) hlm : 155.     
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b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan, menyusun dan mengelola dokumen-

dokumen atau data literal yang mencatat aktivitas kegiatan yang berguna 

sebagai bahan penelitian.  

4.  Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan normatif melalui al-Qur’an, al-Hadis, undang-undang serta 

pendapat-pendapat ulama yang berkenaan dengan zakat. 

b.  Pendekatan filosofis yaitu pendekatan untuk mendapatkan nilai-nilai yang  

terkandung dalam penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Agar mendapat data penelitian yang lebih akurat, maka penyusun 

menggunakan analisis data kualitatif33 yaitu suatu proses penyelidikan 

fenomena-fenomena yang terjadi dengan merefleksikan, mengkategorikan dan 

melaksanakan verifikasi data yang bertujuan menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diteliti. Dengan menggunakan metode berpikir induktif  

yakni menganalisa data-data yang telah terkumpul secara khusus kemudian 

menemukan titik temu dengan permasalahan-permasalahan yang lebih umum 

yang sedang berkembang di masyarakat. 

 
 

                                                      

33 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. V (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.5. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam skripsi ini dan 

supaya terarah, penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan pokok masalah. 

Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Telaah pustaka sebagai 

tinjauan ulang atas karya-karya yang sudah ada yang berhubungan dengan skripsi 

ini  yang menjelaskan bahwa skripsi ini belum ada yang membahas sebelumnya.  

Dalam tinjauan pustaka juga dapat diamati perbedaan skripsi ini dengan tulisan 

atau buku-buku yang sudah ada, serta kerangka teoretik sebagai alur pemikiran 

yang ditempuh berdasarkan teori yang sudah ada. Tidak lupa dicantumkan metode 

penelitian dalam penyusunan skripsi ini. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum zakat. Pembahasan ini 

ditempatkan pada bab dua karena merupakan landasan teoritik dari sisi hukum 

Islam. Dalam bab ini penyusun mencoba memaparkan tentang pengertian zakat, 

hukum, tujuan, jenis harta kekayaan yang tekena kewajiban zakat, obyek dan 

kadar zakat, serta golongan yang berhak menerima zakat. 

Dalam Bab ketiga, tentang Gambaran Umum Dompet Peduli Umat Daarut 

Tauhid (DPU-DT) Yogyakarta, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang menyeluruh tentang DPU-DT Yogyakarta sebelum membahas konsep zakat 

perusahaan yang ada di DPU-DT Yogyakarta, oleh karena itu kajian ini 
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diletakkan pada bab tiga. Dalam bab ini diawali dengan letak lokasi dan latar 

belakang pendirian DPU-DT Yogyakarta, dilanjutkan tujuan didirikannya, bentuk 

organisasi, sistem penghimpunan, sistem pendistribusian dan program-pogram 

yang ada di DPU-DT Yogyakarta. 

Bab keempat, setelah mengetahui gambaran umum DPU-DT Yogyakarta 

maka pada bab ini mengkaji tentang konsep perusahaan sebagai muzakki oleh 

Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT) Yogyakarta meliputi pengertian 

zakat perusahaan, bentuk-bentuknya, landasan hukum yang digunakan DPU-DT 

Yogyakarta. Pada bab ini juga dijelaskan syarat-syarat perusahaan yang akan 

mengeluarkan zakatnya, serta aspek-aspek yang berkenaan dengan zakat 

perusahaan. 

Akhirnya pada bab kelima, yang merupakan penutup dari rangkaian 

pembahasan skripsi ini, menyimpulkan hasil-hasil penelitian yang penyusun 

peroleh sebagai jawaban atas rumusan masalah dan saran-saran yang mungkin 

perlu untuk dijadikan sebuah pertimbangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mengadakan penelitian terhadap konsep penetapan 

perusahaan sebagai muzakki di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT) 

Yogyakarta, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

Dalam menetapkan perusahaan sebagai muzakki serta sebagai salah satu 

sumber zakat, DPU-DT Yogyakarta menggunakan dalil-dalil umum yang 

memerintahkan untuk menunaikan zakat. Selain dari dalil umum, DPU-DT 

Yogyakarta juga menggunakan metode qiyas sebagai dasar pengambilan 

hukumnya. Qiyas disini bersandarkan pada sebuah hadis tentang zakat 

perkongsian binatang ternak karena mempunyai ‘illat  “suatu usaha ekonomi yang 

dikerjakan secara bersama/patungan”. Selain dengan zakat perkongsian binatang 

ternak zakat perusahaan juga bisa dianalogikan (diqiyaskan) dengan zakat 

perdagangan, karena ‘illatnya adalah “usaha  untuk mencari keuntungan dari hasil 

jual-beli barang atau jasa”.  

Metode yang dipakai DPU-DT Yogyakarta dalam menganalogikan zakat 

perusahaan dengan zakat perkongsian binatang ternak sudah benar, karena telah 

memenuhi beberapa rukum qiyas yaitu al-ashlu (pokok) dalam hal ini adalah 

zakat perkongsian binatang ternak, yang memiliki hukum ashl termasuk salah 

satu subyek zakat dan juga sebagai sumber zakat, kemudian zakat perusahaan 
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sebagai al-far’u (cabang) dan al-‘illatnya adalah usaha yang dikerjakan secara 

berkelompok/patungan.  

 Selain dianalogikan dengan zakat perkongsian binatang ternak, zakat 

perusahaan juga dapat dianalogikan (diqiyaskan) dengan zakat perdagangan, 

karena telah memenuhi rukun qiyas yaitu al-ashlu (pokok) dalam hal ini adalah 

zakat perdagangan yang memiliki hukum ashl termasuk salah satu obyek zakat 

(mahallu az-zakah) kemudian zakat perusahaan sebagai al-far’u (cabang) dan al-

‘illatnya adalah usaha ekonomi untuk mencari keuntungan dari hasil jual-beli 

barang atau jasa. 
 

B. Saran-saran 

1. Bagi Pemerintah  

• Amandemen UU No.38 tahun 1999, supaya lebih mengena pada 

masyarakat dan harus adanya sanksi bagi yang tidak menunaikan zakat, 

• Mensosialisasikan zakat secara komprehensif yang berkaitan dengan 

hukum, hikmah, tujuan dan sumber-sumber zakat secara rinci, 

• Memberdayakan BAZ dan LAZ yang telah ada supaya lebih optimal. 

2. Bagi BAZ / LAZ 

• Membuat program-program yang lebih kreatif dan inovatif demi 

tercapainya kemaslahatan dan kesejahteraan fakir-miskin maupun asnaf 

lainnya dengan tetap pada koridor syari’at, 
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• Mensosialisasikan zakat secara komprehensif yang berkaitan dengan 

hukum, hikmah, tujuan dan sumber-sumber zakat secara rinci. Apalagi 

sumber-sumber zakat sekarang semakin bervariasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah penerimaan zakat, oleh karenanya penggalian 

sumber zakat harus terus-menerus dilakukan, 

• Amanah dan profesionalisme harus terus dilakukan agar masyarakat 

semakin percaya pada lembaga-lembaga tersebut. 

3. Bagi Masyarakat 

• Memberikan dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf (ZISWA) melalui 

BAZ atau LAZ supaya dapat dikelola dengan baik dan pembagian 

terhadap mustahiq supaya bisa merata, 

• Bersama-sama mendukung gerakan zakat untuk memerangi musuh 

kemiskinan, kebodohan, ketimpangan dan meningkatkan kualitas 

kesehatan. 
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